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Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا مطة

 

D. Syadad 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syadad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  رنّبا 

 ditulis  al-birr  البر

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu الشمس 

 ditulis  ar-rojulu الرجل 

 ditulis  as-sayyidah السیده

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

dutransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qomar ا لقمر

 ditulis  al-badi البدیع

 ditulis  al- jalāl لاجلال 



 

viii 

 

 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, Jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau 

di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan 

apostrof/’/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu ا مرت 

 ditulis  syai’un شيء

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

Syukur Alhamdulilah penulis panjatkan kepada Tuhan yang 

Maha Esa, atas nikmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu 

langkah awal bagi penulis untuk meraih impian besar. Oleh karena itu, 

penulis  menyampaikan rasa syukur dan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kesehatan serta hidayah 

yang sangat luar biasa kepada penulis untuk menyelesaikan 

Pendidikan S1 sampai saat ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A. selaku dosen pembimbing 

yang telah menyediakan waktu, tenaga, kesabaran hati dan 

pikirannya untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3. Ibu Kartumi dan Bapak Siswono selaku orang tua yang selalu 

mendampingi dan memberikan dukungan moril dan materil 

serta doa dan semangat. Semoga Allah SWT  melimpahkan 

kasih sayang, memberikan kesehatan, panjang umur dan  

kebahagiaan kepada kedua orang tua penulis. 

4. Keluarga besar penulis, kakak, adik serta keponakan yang selalu 

menghibur selama proses penulisan skripsi ini. 

5. Orang spesial penulis Muhammad Muslimin, S.E. yang telah 

menjadi bagian penting dalam proses perjalanan penulis baik 

tenaga, waktu, materi, selalu menjadi garda terdepan saat 

penulis membutuhkan bantuan serta memberi semangat penulis 

saat penyusunan skripsi ini. 

6. Teruntuk teman perkuliahan penulis Rimala Diva Patria, Novi 

Diana Putri, Intan Zanuba Frida Zahra, dan Rizka Ayu 

Wulandari yang menemani penulis dari awal sampai akhir 

perkuliahan yang selalu memberikan semangat untuk 

menyelesaikan skripsi dan membantu memberikan ide-ide 

dalam menyusun skripsi ini. 

7. Teman seperjuangan penulis Fitri Adilla Zaqiyya dan Vivi 

Faizah yang selalu menemani, memberi motivasi dan semangat 



 

x 

 

yang luar biasa. Terimakasih karena tidak pernah meninggalkan 

penulis sendirian. 

8. Shabira Apriliani, Aprilia Wulandari, Ulia Sari, Najwa Azkia 

Rahma, Liza Rifdatus Salma, Nani Sukma Wati, Devi Purnama 

Sari yang selalu menghibur dan mendengarkan keluh kesah 

penulis selama proses penyelesaian skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
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sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri." 
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ABSTRAK 

Nelli Fitriani, 2025. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen E-

Commerce Dalam Jual Beli Produk Dengan Merek Tiruan, Skripsi 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A. 

Jual beli online kini menjadi kebiasaan masyarakat berkat 

pesatnya perkembangan teknologi, terutama melalui aplikasi e-

commerce seperti Shopee, TikTok Shop x Tokopedia, dan Lazada. 

Namun, maraknya aktivitas ini menimbulkan persoalan hukum, 

terutama terkait perlindungan konsumen dalam pelanggaran merek oleh 

pelaku usaha, dalam bentuk penjualan produk palsu dengan merek 

tiruan yang tidak memberikan informasi yang benar sesuai dengan 

kondisi barang, demi meningkatkan engagement. Penelitian ini 

menyoroti pelanggaran hak konsumen sesuai Pasal 4 ayat (3) UU 

Perlindungan Konsumen. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi 

perlindungan hukum yang tersedia serta akibat hukumnya terhadap 

konsumen. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian empiris dengan 

pendekatan kualitatif, perundang-undangan. Sumber data mencakup 

data primer diperoleh dari observasi lapangan terhadap beberapa 

konsumen . Data sekunder berupa literatur, jurnal, skripsi, dan hasil 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penggunaan merek tiruan 

mencakup berbagai bentuk, yaitu pemakaian nama dan gember merek 

terkenal, menggunakan merek terkenal atau kata official dan original 

dalam kata kunci pencarian dan deskripsi, penjualan barang tiruan, dan 

mengganti label asli dengan merek sendiri. Pelanggaran berbagai 

bentuk ini memberikan dampak negatif terhadap konsumen. Menurut 

hasil penemuan penulis perlindungan hukum terhadap konsumen tidak 

sepenuhnya terpenuhi karena kendala jarak dan lamanya prosedur 

penyelesaian. Bentuk perlindungan terhadap konsumen pada e-

commerce yang penulis temukan, yaitu pengembalian barang, 

pengembalian dana, serta penghapusan produk. Sebagai akibat dari 

perlanggaran ini konsumen memperoleh akibat hukum posistif berupa 

perlindungan. 

 

Kata Kunci : E-Commerce, Penggunaan Merek, Perlindungan 

Konsumen. 

ABSTRACT 



 

xiii 
 

Nelli Fitriani, 2025. Legal Protection for E-Commerce Consumers 

in the Sale and Purchase of Products with Imitation Brands, 

Undergraduate Thesis, Sharia Economic Law Study Program, UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Dr. Hj. Siti 

Qomariyah, M.A. 

Online buying and selling has become a common habit in 

society due to the rapid advancement of technology, particularly 

through e-commerce platforms such as Shopee, TikTok Shop x 

Tokopedia, and Lazada. However, the increasing prevalence of this 

activity has given rise to legal issues, especially concerning consumer 

protection in cases of trademark infringement by business actors, in the 

form of selling counterfeit products with imitation brands that fail to 

provide accurate information about the condition of the goods, all in an 

effort to increase engagement. This study highlights violations of 

consumer rights as stipulated in Article 4 paragraph (3) of the Consumer 

Protection Law. The aim of the research is to identify the available legal 

protections and the legal consequences for consumers. 

This research is an empirical study using a qualitative and 

statutory approach. The data sources include primary data obtained 

through field observations of several consumers, and secondary data in 

the form of literature, journals, theses, and previous research findings. 

Based on the research findings, unauthorized use of trademarks 

includes various forms, such as the use of well-known brand names and 

logos, the use of famous trademarks or the terms “official” and 

“original” in search keywords and product descriptions, the sale of 

counterfeit or imitation goods, and the replacement of original labels 

with the seller’s own brand. These forms of violation have negative 

impacts on consumers. According to the author's findings, legal 

protection for consumers is not fully realized due to obstacles such as 

distance and lengthy resolution procedures. The forms of consumer 

protection found in e-commerce include product returns, refunds, and 

product takedowns. As a result of these violations, consumers receive a 

positive legal consequence in the form of protection. 

 

Keywords: E-Commerce, Brand Usage, Consumer Protection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di zaman sekarang ini, jual beli online telah menjadi 

rutinitas sehari-hari karena adanya teknologi yang berkembang 

sangat pesat, hal yang biasa disebut dengan aplikasi e-

commerce atau jual beli online ini sangat diminati oleh kalangan 

masyarakat karena mudah dilakukan, e-commerce diartikan 

sebagai transaksi produk, jasa serta informasi antar usaha 

melalui internet. Kemajuan teknologi ini membawa paradigma 

baru didunia usaha terutama jual beli.1 

Jual beli melalui aplikasi diminati oleh banyak pelaku 

usaha karena selain tidak memerlukan tempat serta waktunya 

yang tidak terbatas, jual beli online juga tidak membutuhkan 

dana yang besar, hanya alat elektronik serta koneksi internet. 

Dengan maraknya jual beli online tidak terlepas dari 

kesenjangan regulasi dan fakta empirisnya, karena sistem jual 

beli online banyak diminati oleh pelaku usaha di aplikasi e-

commerce, untuk memperoleh engagment yang tinggi, para 

pelaku usaha seringkali mengelabuhi konsumen dengan 

menggunakan nama merek dan gambar produk terkenal produk 

lain tanpa izin. Dalam hal ini perlindungan hukum berperan 

vital terhadap konsumen dengan tujuan melindungi mereka dari 

produk palsu maupun ilegal, penggunaaan merek tiruan. 

Pelanggaran terhadap hak merek dengan motivasi untuk 

mendapatkan keuntungan secara mudah degan meniru, atau 

memalsukan merek yang sudah terkenal di masyarakat2. 

Merek mempunyai peranan dalam produk untuk 

 
1 Abdul Halim Barkatullah, “Hukum Tranksaksi Elektronik di Indonesia”, 

Cet. Ke-2 Jilid I (Bandung: Penerbit Nusa Media,  2019),  4-5. 

2 Ely dan Nur, “Digitalisasi Aktivitas Jual Beli di Masyarakar: Perspektif 

Teori Perubahan Sosial”, Ganaya : Jurnal Ilmu Sosial dan Hukum, Vol. 4, No. 2 

(2021),  672-685. 
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memperkenalkan produk yang berfungsi sebagai daya pembeda 

dan daya tarik kriteria kelas barang yang diproduksi, terutama 

bagi konsumen sebagai presepsi kualitas dari pembelian produk 

yang memiliki merek terkenal, karena menurut konsumen 

merek yang berkualitas tinggi di produk tersebut lebih memiliki 

reputasi kualitas yang lebih tinggi juga. Konsumen dalam fakta 

empirisnya mengalami banyak kerugian dan resiko jika produk 

palsu pada e-commerce tersebut menggunakan merek tiruan 

atau tanpa izin dari pemegang merek asli, terutama risiko 

kesehatan dan keselamatan pada jual beli produk kosmetik 

ataupun obat-obatan. Salah satu contohnya adalah pada akhir-

akhir ini marak terjadi pemalsuan produk skincare dari merek-

merek ternama. Hal ini sangat merugikan konsumen, karena 

skincare palsu yang beredar di e-commerce diduga berpotensi 

menimbulkan gangguan kesehatan pada kulit. Jika produk yang 

diperjual belikan merupakan barang palsu/tiruan dari merek 

terkenal kosmetik tersebut. Dalam hal ini, mengakibatkan 

konsumen tidak memperoleh haknya untuk mendapatkan 

informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau jasa, sebagai mana diatur dalam pasal 

4 ayat (3) Undang-Undang Perlindungan Konsumen nomor 8 

Tahun 1999.3 

Di samping potensi dampak terhadap kesehatan yang 

ditimbulkan oleh produk palsu seperti kosmetik dan obat-

obatan, penyalahgunaan merek di platform e-commerce juga 

membawa berbagai risiko lain bagi konsumen. Ketidaksesuaian 

antara klaim keaslian dan kondisi produk nyata dapat 

menyebabkan kerugian finansial. Di sisi lain, hak konsumen 

untuk menuntut kerugian pun seringkali terhambat, karena 

penjual yang tidak bertanggung jawab sulit dijangkau akibat 

jarak geografis maupun identitas yang tidak transparan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa risiko konsumen dalam pemlasuan 

 
3 Pasal 4 Undang-Undang Perlindungan Konsumen nomor 8 Tahun 1999. 
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produk dengan merek tiruan sangat kompleks dan bervariasi.4 

Faktanya banyak pelaku usaha dalam jaringan (daring) 

yang beroperasi melalui platform e-commerce dengan tingkat 

preferensi tinggi di kalangan konsumen secara global, seperti 

Shopee, TikTok Shop x Tokopedia, dan Lazada, justru 

memberikan dampak negatif terhadap efektivitas pelaksanaan 

perlindungan hukum bagi konsumen, bahwa konsumen berhak 

untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau 

penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak 

sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya, 

seuai dalam pasal 4 ayat 8 Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen Nomor 8 Tahun 1999. Permasalahan ini timbul 

akibat adanya tindakan yang disengaja dari pelaku usaha atau 

pemilik barang dalam menggunakan merek dagang yang identik 

sama dengan pihak lain. Kurangnya kesadaran ini turut menjadi 

penyebab tidak optimalnya perlindungan hukum bagi 

konsumen.  Dalam konteks ini, risiko terjadinya penipuan 

terhadap konsumen di platform e-commerce, khususnya terkait 

peredaran produk palsu atau tiruan, semakin meningkat dan 

menjadi hal yang umum terjadi. Atas dasar ketentuan aturan 

serta undang-undang yang ada, suatu merek produk dengan 

merek ternama atau terkenal menjadi andalalan para pengusaha 

dan cara dalam memenangkan persaingan yang ketat. 5 Karena 

hak ekslusif menjadikan setiap orang tidak bisa sembarang 

menggunakan hak tersebut. Apabila tindakan tersebut terjadi, 

maka hal itu dapat menimbulkan kerugian yang signifikan bagi 

konsumen. 

Berdasarkan latar belakang serta fakta yang bertentangan 

 
4 Agus Sutedjo, “Analisis Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Serta Persepsi 

Risiko Terhadap Minat Beli Konsumen Belanja Online Shopee”. Jurnal 

Kewirausahaan, Akuntansi, dan Manajemen Tri Bisnis, Vol 3, No. 2 (2021), 10-11. 

5 Ida Rofidah “Penyalahgunaan Perjanjian Lisensi Merek Dalam Praktek 

Bisnis Hak Atas Kekayaan Intelektual”. Jurnal Cita Hukum. Vol. 2, No. 2 (2015), 1-

4. 
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dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen pasal 4 

Nomor 8 Tahun 1999 maka penulis tertarik untuk melakukan 

kajian penelitian tentang perlindungan konsumen dalam 

pemalsuan produk dengan merek tiruan pada jual beli e-

commerce dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Konsumen E-Commerce Dalam Jual Beli Produk Dengan 

Merek Tiruan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas: 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap konsumen dalam 

jual beli produk dengan merek tiruan melalui e-commerce? 

2. Bagaimana akibat hukum terhadap konsumen dalam jual beli 

produk dengan rmerek tiruan melalui e-commerce? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap konsumen 

dalam jual beli produk dengan rmerek tiruan melalui e-

commerce. 

2. Untuk menganalisis akibat hukum terhadap konsumen dalam 

jual beli produk dengan merek tiruan melalui e-commerce. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu berperan serta 

dalam memberikan pemikiran ilmu pengetahuan 

berkelanjutan bagi peneliti dan sebagai bahan tambahan 

pustaka bagi yang membutuhkan. Terutama dalam 

pengetahuan perlindungan hukum konsumen yang berkaitan 

dengan peredaran barang tiruan. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan bisa berkontrribusi dalam pemikiran bidang 

hukum positif maupun Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan 

wawasan terhadap pembaca. Serta menjadi rujukan kepada 
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penelitian selanjutnya khususnya terkait hukum perlindungan 

konsumen dan  hak kekayaan intelektual khususnya hak 

merek. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Perlindungan Hukum 

 Di Indonesia, undang-undang merupakan cara 

pengaturan hukum yang utama, pembaruan masyarakat 

dengan jalan hukum berarti pembaruan hukum terutama 

melalui perundang-undangan. Perundang-undangan di 

Indonesia pada umunnya menjamin ketertiban, keadilan dan 

kepastian hukum serta perlindungan hukum didalam 

masyarakat.6  

Philipus M. Hadjon mengatakan, perlindungan hukum 

adalah usaha melindungi harkat, martabat, dan hak-hak asasi 

subjek hukum dari tindakan sewenang-wenang, 

menggunakan perangkat aturan hukum yang memandu 

tindakan negara atau pihak lain.7  

 Menurut Philipus M. Hadjon, perlindungan hukum 

terbagi ke dalam dua bentuk utama, yaitu perlindungan 

hukum preventif dan represif. Perlindungan hukum preventif 

bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa dengan 

memberikan kesempatan kepada subjek hukum, termasuk 

konsumen, untuk menyampaikan keberatan, pendapat, atau 

masukan sebelum suatu keputusan hukum final ditetapkan. 

Pendekatan ini mendorong pihak yang berwenang, seperti 

negara atau pelaku usaha, agar bertindak lebih hati-hati dan 

tidak menyalahgunakan kewenangan yang dimilikinya. 

Sementara itu, perlindungan hukum represif diterapkan ketika 

 
6 Widya Marthauli Handayani, “Keberlakuan Hukum Hak Cipta Sebagai 

Objek Jaminan Fidusia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta”, Jurnal Legislasi Indonesia, Vol. 16, No. 2 (2019), 214–224. 

7 Muhammad Yuris Azmi, “Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Dan 

Undang-Undang Tentang Jaminan Fidusia”, Jurnal Universitas Sebelas Maret, Vol. 

4. No.1 (2016), 97–106. 
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sengketa telah terjadi. Dalam hal ini, konsumen yang 

dirugikan dapat menempuh jalur penyelesaian sengketa 

melalui mekanisme litigasi di pengadilan umum atau 

administrasi, maupun non-litigasi seperti mediasi, konsiliasi, 

dan arbitrase. Perlindungan represif bertujuan untuk 

memberikan keadilan, kepastian hukum, serta 

memungkinkan konsumen memperoleh ganti rugi atas 

kerugian yang diderita. Pemikiran Philipus M. Hadjon relevan 

dengan penelitian ini karena memberikan kerangka 

perlindungan hukum yang menyeluruh, adaptif, dan berpihak 

pada konsumen sebagai pihak yang rentan dirugikan dalam 

peredaran barang palsu bermerek tiruan di e-commerce.8 

2. Hak Konsumen Dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen 

 Dalam pasal 4 No.8 tahun 1999 Undang-Undang 

perlindungan konsumen mendefinisikan perlindungan 

konsumen selaku semua tindakan  yang  bertujuan  untuk  

menjamin  kepastian  hukum  guna  melindungi  hak-hak 

konsumen. Adapun hak konsumen adalah: 

a.  hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan 

dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa; 

b.  hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta 

mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai dengan 

nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan; 

c.  hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai 

konsidi dan jaminan barang dan/atau jasa;  

d.  hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang 

dan/atau jasa yang digunakan; 

Dalam pasal tersebut pada poin c disebutkan mengenai hak 

konsumen yang tidak terpenuhi pada penyalahgunaan merek. 

Dan tidak adanya pelaksaan kewajiban pelaku usaha terhadap 

pasal 7 Undang-Undang perlindungan konsumen No.8 tahun 

 
8 Setiati Widihastuti and Eny Kusdarini, “Kajian Hak Kekayaan Intelektual 

Karya Perajin Batik”, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 18, No .2 (2013), 145–155. 



7 
 

 

 

1999 pada poin B yang berbunyi “Memberikan informasi 

yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan 

barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, 

perbaikan, dan pemeliharaan;” dan pada poin C yang 

menyebutkan ”Memperlakukan atau melayani konsumen 

secara benar dan jujur serta tidak dikriminatif;“ Keterkaitan 

kewajiban konsumen sangatlah jelas dalam implementasi 

kesenjangan pemenuhan hak konsumen sesuai undang-

undang perlindungan konsumen tersebut dalam praktik 

penyalahgunaan merek. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen.9 

3. Larangan Penggunaan Merek Tiruan dalam Undang-Undang 

Merek dan Indikasi  Geografis 

 Merek sebagai karya intelektual memiliki perlindungan 

hukum sehingga mendorong produsen untuk mencipta dan 

mengembangkan kreasi masyarakat. Dalam Undang-Undang 

Merek Nomor 20 Tahun 2016 mengatur tentang pendaftaran 

dan pembuatan hak paten atas merek, jenis-jenis pelanggaran 

merek serta mengatur tentang ketentuan merek terkenal serta 

gugatan ketentuan pidana merek. Dalam UU No.20 tahun 

2016 pasal 100 mengatur tentang larangan menggunakan 

merek yang sama atau mirip dengan merek terdaftar milik 

orang lain tanpa izin, yang dapat dianggap sebagai 

pelanggaran hak atas merek. Dan pasal 101 yang 

menyebutkan “Dilarang menyebarluaskan, menawarkan 

untuk dijual, atau mengedarkan barang dan/atau jasa dengan 

merek yang sama atau mirip dengan merek terdaftar milik 

orang lain.” 

Penyalahgunaan hak eksklusif pemegang merek adalah 

perbuatan yang didasarkan atas wewenang yang sah dari 

seseorang, tetapi perbuatan tersebut dilakukan secara 

menyimpang. 10  Adanya regulasi pada pasal 100 dan 101 

 
9 Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.  

10 Indah Utami Syarifaini, “Analisis Hukum Persaingan Usaha Terhadap 
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Undang-Undang tentang merek dan indikasi geografis 

mewajibkan keadaan yang harus diperhatikan oleh pelaku 

usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya yang bertujuan 

menjaga kepentingan umum dan melindungi konsumen. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Pertama, penelitian oleh Bernandetta Lakshita Pradipta 

Utomo Universitas Padjajaran tahun 2021 yang berjudul 

"Perlindungan Hukum Bagi Pemilik Merek Dagang Atas 

Penjualan Barang Palsu pada Platform Marketplace" yang 

membahas tentang  perlindungan hukum bagi pemilik merek, 

dan mengenai akibat hukum yang timbul atas penjualan barang 

palsu pada platform marketplace.11 Persamaan dari penelitian 

Pradipta utomo dengan penulis yaitu sama-sama membahas 

perlindungan hukum serta akibat hukum yang ditimbulkan atas 

penjualan barang dengan merek palsu di e-commerce. 

Perbedaannya dari penelitian penulis terletak pada objeknya, 

penelitian Pradita Utomo membahas objek  perlindungan 

hukum bagi pemilik merek dagang yang disalahgunakan, 

sedangkan objek penelitian penulis adalah perlindungan 

hukum bagi konsumennya. 

 Kedua, penelitian oleh Maria Hartanty Gunawan 

Universitas Pelita Harapan tahun 2021 dalam jurnalnya yang 

berjudul "Perlindungan Hukum Terhadap Penggunaan Nama 

Orang Terkenal Sebagai Merek Dagang" yang membahas 

tentang perlindungan hukum bagi konsumen dan tidak 

terperincinya passing off dalam penggunaan nama orang 

terkenal dalam merek dagang. 12  Persamaan dari penelitian 

 
Penyalahgunaan Hak Eksklusif Pemegang Hak”. Tesis Magister Hukum (Makassar: 

Perpustakaan Unhas, 2022), 1-9. 

11 Bernadetta Lakshita, “Perlindungan Hukum Bagi Pemilik Merek Dagang 

Atas Penjualan Barang Palsu pada Platform Marketplace” , Jurnal Wajah Hukum, 

Vol. 5, No. 1 (2021), 70-71. 

12 Maria Hartanty Gunawan “Perlindungan Hukum Terhadap Penggunaan 

Nama Orang Terkenal Sebagai Merek Dagang” Jurnal Sosial dan Budaya, Vol. 9, 

No.1 (2021), 5. 
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penulis dengan penelitian Maria adalah sama sama membahas 

perlindungan hukum konsumen yang bersangkutan. 

Perbedaannya terletak pada studi kasus penulis, penulis 

memilih studi kasus jual beli di e-commerce sedangkan Maris 

memilih studi kasus tentang penggunaan merek tersebut di 

pasar. 

 Ketiga, penelitian oleh Bambang H.R. Gultom, Saidin 

Saidin, Keizerina Devi Azwar pada tahun 2024 dalam 

jurnalnya yang berjudul "Perbandingan Putusan Sengketa 

Merek Yang Memiliki Persamaan Pada Pokoknya Antara 

Merek Terdaftar Dan Merek Terkenal" yang membahas 

tentang putusan sengketa merek yang memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan bisnis suatu produk atau 

layanan, karena daya tarik merek yang dikenal luas dapat 

memengaruhi minat masyarakat sebagai konsumen dalam 

memilih dan menggunakan barang atau jasa tersebut. 13 

Persamaan dari penelitian penulis yaitu pada pembahasan 

perlindungan hukum terhadap konsumen dalam penggunaan 

merek, dengan ciri yang hampir sama dengan merek terdaftar, 

sementara perbedaan penelitian penulis yaitu terletak pada 

metode penulisan, penulis menggunakan metode penelitian 

yuridis empiris, sedangkan jurnal ini menggunakan metode 

yuridis normatif. 

 Keempat, penelitian oleh Handika Arviano Anas 

Atmaja, Universitas Atma Jaya Yogyakarta tahun 2023 dalam 

skripsinya berjudul "Perlindungan Hukum Hak Atas Merek 

Terhadap Barang Tiruan Yang Diperjual Belikan Secara 

Online" yang membahas tentang pertanggung jawaban pemilik 

merek terhadap penjualan barang tiruan dan merek palsu.14 

 
13  Bambang H.R. Gultom, Saidin Saidin, Keizerina Devi Azwar, “ 

Perbandingan Putusan Sengketa Merek Yang Memiliki Persamaan Pada Pokoknya 

Antara Merek Terdaftar Dan Merek Terkenal " Journal Of Science And Social 

Research. Vol. 7, No.2  (2024), 13. 

14 Handika Arviano Anas Atmaja “Perlindungan Hukum Hak Atas Merek 

Terhadap Barang Tiruan Yang Diperjual Belikan Secara Online” Jurnal UAJY . Vol. 
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Persamaan dari penelitian Handika Arviano Anas Atmaja 

dengan penulis adalah sama sama membahas tinjauan 

perlindungan hukum terhadap penyalahgunaan merek. 

Sedangkan perbedaanya adalah jika penulis hanya membahas 

tentang lingkup penggunaan merek merek, Arviano membahas 

tentang lingkup barang tiruan beserta mereknya. 

 Kelima, penelitian oleh Yuyut Prayuti, mahasiswa 

fakultas hukum Universitas Islam Nusantara Bandung tahun 

2024 dalam jurnalnya yang berjudul "Dinamika Perlindungan 

Hukum Konsumen di Era Digital : Analisis Hukum Terhadap 

Praktik e-commerce dan perlindungan data konsumen di 

Indonesia" yang membahas tentang evaluasi regulasi 

perlindungan data pribadi dalam konteks perlindungan 

konsumen, mengidentifikasi celah dalam kebijakan 

perlindungan hukum konsumen di e-commerce, dan 

mengusulkan strategi peningkatan keamanan data serta privasi 

konsumen di lingkungan e-commerce. 15  Persamaan dari 

penelitian Yuyut dengan penulis yaitu sama membahas tentang 

perlindungan hukum terhadap konsumen di era digital dan 

menggunakan metode hukum normatif, sementara perbedaan 

penelitian penulis yaitu terletak pada ruang lingkup 

pembahasan perlindungan hukum terhadap konsumen e-

commerce, sedangkan Yuyut Prayuti membahas perlindungan 

hukum terhadap konsumen dan privasi data e-commerce. 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan yuridis-empiris. Dalam 

 
3, No.3 (2023), 1-2. 

15 Yuyut Prayuti “Dinamika Perlindungan Hukum Konsumen di Era Digital 

: Analisis Hukum Terhadap Praktik e-commerce dan perlindungan data konsumen di 

Indonesia” Jurnal Interpretasi Hukum. Vol. 5, No. 1 (2024),  903. 
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penelitian ini penulis fokus menggali data yang sumbernya 

dari aplikasi e-commerce yang kemudian dianalisis dengan 

bahan hukum yang digunakan.  

2. Pendekatan Penelitian 

a. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif analitis yaitu data yang 

dinyatakan oleh responden secara tertulis maupun lisan 

serta melibatkan pengamatan terhadap perilaku yang nyata 

dalam perlindungan hukum konsumen dalam jual beli 

produk palsu dengan penggunaan merek tiruan di e-

commerce.  

b. Pendekatan perundang-undangan yaitu dengan metode 

meneliti dan mengevaluasi seluruh undang-undang dan 

peraturan terkini yang dapat diterapkan dengan permasalah 

hukum yang sedang dihadapi. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitianya yaitu ; 

a. Data primer yang diambil dalam penulisan penelitian ini 

menggunakan data observasi lapangan terhadap 

konsumen di beberapa e-commerce misalnya pada 

shopee, tik tok shop x tokopedia dan lazada secara online 

serta pengamatan terhadap data tranksaksi dan ulasan 

konsumen pada e-commerce tersebut. 

b. Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung untuk 

memperkuat data primer yang didapatkan melalui kajian 

literature, diambil dari buku, jurnal hukum makalah 

ataupun hasil penelitian yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti.  

4. Metode Pengumpulan data 

 Dalam tujuan memperoleh data dalam pelaksanaannya 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, dokumentasi dan wawancara mengenai pokok 

bahasan yang diminati oleh subyek. 

a. Observasi : Penulis melakukan pengamatan dengan 

masalah penelitian dilapangan pada aplikasi e-
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commerce, adapun aplikasi yang diamati oleh penulis 

yaitu pada aplikasi shopee, tokopedia dan lazada. 

b. Wawancara : Penulis melakukan wawancara terhadap 

orang-orang yang melakukan jual beli di e-commerce 

dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

pemilihan sampel dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan tujuan penelitian dan mengacu pada kriteria 

pengguna e-commerce dalam kurun waktu tertentu. 

Teknik yang digunakan adalah snowball sampling, 

yaitu dengan menetapkan informan kunci awal, 

kemudian memperoleh informan berikutnya 

berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya 

secara berkelanjutan hingga peneliti merasa telah 

memperoleh data yang cukup untuk memahami 

permasalahan penelitian secara mendalam dengan 

tujuan menguatkan data penelitian tersebut. 

c. Dokumentasi : Penulis melakukan pengumpulan yang 

terdiri dari bahan hukum primer berupa buku undang-

undang, sekunder berupa artikel ataupun literature 

yang mengulas mengenai penelitian penulis , maupun 

tersier  terhadap konteks penggunaan merek dagang 

pihak lain tanpa izin yang terjadi di aplikasi e-

commerce. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses pengumpulan data 

secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam 

memperoleh kesimpulan. Penulis dalam penelitian ini 

menggunakan metode Miles & Huberman analisis terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

1. Reduksi data pada penelitian ini merujuk pada proses 

pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan 

lapangan. 

2. Penyajian data, pada penelitian ini berupa 

mengumpulkan informasi yang tersusun dengan baik, 
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yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan. Miles & Huberman juga 

berpendapat bahwa penyajian data yang efektif 

merupakan cara utama untuk memastikan analisis 

kualitatif yang valid. 

3. Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang 

merupakan salah satu komponen dari keseluruhan 

proses. Kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini 

juga harus diverifikasi sepanjang proses penelitian 

berlangsung.16 

H. Sistematika Pembahasan 

 Rencana pembahasan naskah ini akan memuat lima bab, 

yang didalamnya memuat sub bab tersendiri. Tujuan 

pembahasan naskah ini secara sistematis ditulis sebagai berikut 

: 

Bab I Pendahuluan : Bab ini memuat latar belakang, 

rumusan masalah dari penelitian, tujuan penulisan dari 

penelitian, manfaat serta kegunaan, dan kajian terdahulu yang 

relevan, kerangka teoritik, metode penelitian yang akan 

digunakan serta sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori : Membahas tentang landasan 

teori yang berisi konsep perlindungan hukum baik 

perlindungan hukum konsumen secara umum maupun dalam 

perspektif Islam, pengertian dan fungsi merek, serta larangan 

penggunaan merek tiruan dalam Undang-Undang Merek dan 

Indikasi geografis. 

Bab III Hasil Penelitian : Dalam bab ini penulis 

memmbahas mulai  dari profile e-commerce seperti shopee, tik 

tok shop x tokopedia, dan lazada, gambaran praktik jual beli 

melalui e-commerce secara umum, bentuk penggunaan merek 

tiruan di e-commerce tersebut serta bentuk risiko yang dihadapi 

konsumen dalam jual beli produk palsu dengan merek tiruan. 

 
16 Milles dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press 1992), 16. 
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Bab IV Pembahasan Penelitian : Dari pembahasan 

dibab sebelumnya, dalam bab IV menjawab mengenai 

rumusan masalah yang berisi analisis perlindungan hukum 

terhadap konsumen e-commerce Shopee, TikTok Shop x 

Tokopedia dan Lazada dalam jual beli produk dengan 

penggunaan merek tiruan di e-commerce, dan analisis akibat 

hukum terhadap konsumen e-commerce Shopee, TikTok Shop 

x Tokopedia dan Lazada. 

Bab V Kesimpulan : Pada bab ini penulis menguraikan 

kesimpulan dari hasil penelitian dalam perlindungan hukum 

terhadap konsumen pada jual beli produk bermerek tiruan di e-

commerce, serta saran yang diberikan penulis dari hasil 

penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

perlindungan hukum bagi konsumen di platform e-commerce 

Shopee, TikTok Shop x Tokopedia, dan Lazada belum 

sepenuhnya terpenuhi. Sebagian konsumen memperoleh 

perlindungan, sementara sebagian lainnya tidak, akibat kendala 

seperti proses return dan kompensasi yang lama serta kurangnya 

respon dari penjual. Akibatnya, dalam beberapa kasus, sistem 

aplikasi membatalkan pengajuan konsumen secara otomatis. 

Meskipun demikian, bentuk perlindungan seperti pengembalian 

barang, pengembalian dana, dan penghapusan produk telah 

diterapkan. Ketiga platform tersebut menunjukkan kesamaan 

dalam menjamin hak konsumen dan menangani pelanggaran oleh 

pelaku usaha. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa akibat 

hukum yang timbul bagi konsumen sebagai pihak yang dirugikan 

akibat peredaran produk bermerek tiruan bersifat positif, yakni 

berupa perlindungan hukum. Melalui upaya seperti permohonan 

ganti rugi dan pengajuan penghapusan produk kepada pihak e-

commerce, ataupun upaya hukum berupa ajuan gugatan dan 

penyelesaian sengketa melalui Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen (BPSK) sebagaimana diatur dalam Pasal 4 dan Pasal 

45 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan oleh penulis maka 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi konsumen supaya lebih berhati-hati dalam melakukan 

tranksaksi pada e-commerce, mengingat jarak antara 

konsumen dan pelaku usaha tidak saling bertatap secara 

langsung, maka jika hak konsumen tidak terpenuhi, efek 

kecurangan dari pelaku usaha yang tidak beritikad baik akan 



 

 

lebih merugikan konsumen, karena mengganti kerugian akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Oleh karena itu, perlu 

sikap waspada terhadap konsumen dalam melakukan 

tranksaksi e-commerce. 

2. Bagi pelaku usaha agar menghindari tindakan penggunaan 

merek tanpa izin ataupun pemalsuan barang guna 

memperoleh keuntungan. Dasar dalam membuka usaha dalam 

e-commerce adalah kepercayaan serta mengedepankan 

prinsip-prinsip syariah, khususnya kejujuran, serta 

menghindari praktik tadlis dan tanajusy, agar terhindar dari 

perbuatan yang mengarah pada pelanggaran hukum atau 

jarimah dalam kegiatan usahanya. Oleh karena itu, pelayanan 

dengan kualitas yang tinggi serta itikad baik dalam 

melakukan jual beli dalam e-commerce sangat dibutuhkan 

untuk menunjang keberhasilan dari pelaku usaha e-commerce 

tersebut. 

3. Untuk platform e-commerce seperti Shopee, Lazada, dan 

TikTok Shop x Tokopedia, diharapkan untuk memperketat 

proses verifikasi, khususnya terkait keaslian merek dan 

barang. Selain itu, e-commerce tersebut perlu menerapkan 

prosedur penjualan yang sesuai dengan peraturan undang-

undang hak kekayaan intelektual, guna mencegah kerugian 

bagi pelaku usaha lain dan yang paling penting, untuk 

memastikan pemenuhan hak-hak konsumen. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan unruk melaksanakan 

penelitian dengan mengembangkan analisis dari perspektif 

konsumen atau lebih mengeksplorasi hubungan antara 

pelanggaran merek dan kepercayaan konsumen, serta 

dampaknya terhadap perilaku pembelian dalam jangka 

panjang. 
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